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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembangunan pendidikan merupakan bagian integrakelaruh proses
pembangunan. Pendidikan merupakan satu-satunyaasai@am menciptakan
SDM yang berkualitas, sehingga memerlukan penamgafang serius dan
profesional.

Pendidikan memainkan peranan penting dalam upayaumékan
manusia yang cerdas, mampu menguasai ilmu pengetatan tekonologi, serta
memiliki keterampilan dan daya inovasi, yang menjatbdal utama untuk
mencapai prestasi di berbagai bidang kehidupandiéi&an yang berkualitas
dapat mengantarkan negara menjadi bangsa yang madeju, makmur, dan
sejahtera, yang tercermin pada keunggulan dan keoeambersaing dengan
bangsa-bangsa lain di dunia.

Sampai saat ini cukup banyak penyelenggara peratid{yayasan-
yayasan) yang tidak jelas keberadaannya. Dalam pelaksandzarygak lembaga
pendidikan yang belum memenuhi standar mutu petayapendidikan dan
standar mutu pendidikan yang diharapkan. Hal iseldabkan yayasan-yayasan
tersebut terkesan memaksakan diri untuk mendirikembaga pendidikan,
sehingga banyak lembaga pendidikan yang tidak |akakena sarana dan

prasarana pendidikan yang jauh dari memadai, gang yidak kompeten, teknik



belajar/mengajar yang tidak efektif dan organisasig tidak dikelola dengan
baik.

Banyaknya lembaga-lembaga pendidikan atau perdekolgang ada tidak
menjamin hasil pendidikan yang selalu bermutu Sedeagan harapan dan
keinginan masyarakat, hal ini disebabkan keterbatésterbatasan dalam salah
satu atau sebagian komponen yang ada disekoladrtisgilitas atau sarana dan
prasarana yang tersedia, profesionalisasi gurupikekelajar/mengajar atau
bahkan sampai pada komponen kurikulum.

Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka suatubad¢m
pendidikan/sekolah harus dapat meningkatkan mutdigg&an dan memberikan
keyakinan dan kepercayaan pada masyarakat bahvadalsetersebut mampu
memberikan dan menciptakan hasil pendidikan yarsgesedengan kebutuhan,
keinginan, dan harapan masyarakat yang didukunky kéenponen-komponen
yang memadai dan bermutu, yaitu mulai dari gurugylaandal dan professional,
teknik belajar/mengajar yang baik, kurikulum yanglevan yang dapat
mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan damdieiyi, serta sarana
dan prasarana yang memadai.

Pendidikan yang bermutu merupakan hak semua warggara,
sebagaimana diungkapkan dalam Undang-undang SiBwmdidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003 BAB IV Pasal 5 bahwa “Setiap warggara mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”

Dengan adanya Undang-undang tersebut, sudah sejayademerintah

khususnya lembaga-lembaga pendidikan harus mengkg@ayperluasan dan



pemerataan bagi warga dalam memperoleh pendidikag ypermutu, karena
pendidikan yang bermutu dapat menciptakan sumbgr aenusia yang bermutu
pula.

Tanggung jawab terhadap mutu pendidikan khususnydu nproses
pendidikan merupakan tanggung jawab semua orang tgalibat di dalam proses
operasi sistem lembaga pendidikan, karena masyapalidikan khususnya
tenaga pendidik atau tenaga pengajar dan jajaragepma serta pimpinan
lembaga pendidikan harus memiliki konsep dan grafgeningkatan mutu
pendidikan sebagai penjamin dalam memperoleh hpesididikan, khususnya
prestasi belajar siswa yang baik yang pada akhidagat menciptakan lulusan-
lulusan yang berkualitas, yaitu lulusan yang priofea sesuai dengan harapan
masyarakat.

SMA Plus Muthahhari adalah salah satu sekolah swastg berlokasi di
Kota Bandung yang ingin meningkatkan mutu pendidikdal tersebut sesuai
dengan visi dan misi dari sekolah tersebut, yangawasi SMA Plus Muthahhari
adalah mempersiapkan SDM yang tangguh menghadagpantan global,
sedangkan misinya adalah mengembangkan inteledeeativitas, dan akhlak.

Sesuai dengan visi dan misinya SMA Plus Muthahhgin meningkatkan
kualitas SDM dan mutu pendidikan. Namun melihatsfa® SMA Plus
Muthahhari pada tahun pelajaran terakhir yaitu pathan pelajaran 2009/2010
mengalami penurunan dari dua jurusan yang adaj patisan IPA dan jurusan
IPS. Hal tersebut dilihat dari hasil ujian akhisvga yang dirata-ratakan per

tahunnya.



SMA Plus Muthahhari mempunyai dua jurusan yaitu té IPS, prestasi

siswa dapat dilihat dua jurusan tersebut. Pregiassan IPA dari tahun pelajaran

2005/2006-2009/2010 dapat dilihat pada Tabel 1rikieni.

TABEL 1.1
HASIL UJIAN AKHIR JURUSAN IPA
SMA PLUS MUTHAHHARI BANDUNG
TAHUN PELAJARAN 2005/2006-2009/2010

Tahun Jurusan Nilai Total Persentase | Persentast Jumlah
Pelajaran rata-rata | Nilai rata-rata | Kelulusan| Mata Pelajaran
2005/2006| IPA 22.11 73.70 % 89.80 % 3 Mata Pelnjara
2006/2007| IPA 23.01 76.70 % 98.25 % 3 Mata Pelnjdra
2007/2008| IPA 48.18 80.30 % 100 % 6 Mata Pelajaran
2008/2009| IPA 46.98 78.30 % 100 % 6 Mata Pelajaran
2009/2010| IPA 46.29 77.15 % 97.72 % 6 Mata Pelnja

Sumber SMU PLUS MUTHAHHARI

Melihat tabel di atas persentase nilai rata-rataisan IPA dari tahun

pelajaran 2005/2006-2007/2008 terus mengalami gkatan setiap tahunnya,

dan persentase kelulusan nya pun mengalami penargkakan tetapi pada tahun

pelajaran 2008/2009 mulai mengalami penurunan sangaun pelajaran

2009/2010 dan persentase kelulusan pun mengaldiyaihg serupa. Hal tersebut

juga diikuti oleh jurusan IPS, dapat dilihat padd@l 1.2berikut ini.

TABEL 1.2
HASIL UJIAN AKHIR JURUSAN IPS
SMA PLUS MUTHAHHARI BANDUNG
TAHUN PELAJARAN 2005/2006-2009/2010

ra

ara

aran

aran

aran

Tahun Jurusan Nilai Total Persentase | Persentase Jumlah
Pelajaran Rata-rata| nilai Rata-rata| Kelulusan| Mata Pelajaran
2005/2006 IPS 23.01 76.70 % 95.83 % 3 Mata Pelaj
2006/2007 IPS 21.41 71.36 % 80 % 3 Mata Pelajg
2007/2008 IPS 45.36 75.60 % 100 % 6 Mata Pelaj
2008/2009 IPS 46.85 78.08 % 100 % 6 Mata Pelaj
2009/2010 IPS 44.98 74.96 % 95.65 % 6 Mata Pelaj

ara

Sumber SMU PLUS MUTHAHHARI



Melihat tabel di atas persentase nilai rata-rataisan IPS mengalami
penurunan pada tahun pelajaran 2009/2010 yang rpada tahun pelajaran
sebelumnya mengalami peningkatan dari tahun kentglau Persentase kelulusan
nya pun mengalami hal yang serupa yaitu mengalanununan pada tahun
pelajaran 2009/2010.

Prestasi yang mengalami penurunan tersebut m&amadSMA Plus
Muthahhari di Kota Bandung masih tertinggal oleh/AS#vasta lain. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil Ujian Nasional SMA swaptala program studi IPA yang
diurutkan berdasarkan hasil yang terbaik, dan SM#&s MMuthahhari hanya

menduduki posisi 34. Hal tersebut dapat dilihatapdébel 1.3 pada halaman

berikutnya.
TABEL 1.3
PERINGKAT UJIAN NASIONAL SMA SWASTA
PROGRAM STUDI IPA KOTA BANDUNG
TAHUN PELAJARAN 2008/2009
Ranking SEKOLAH Jumlah Nilai| Rata-rata
1 SMA TERPADU KRIDA NUSANTARA 51.11 8.5
2 SMA KATOLIK ST.ALLOYSIUS 1 50.65 8.4
3 SMA PRIBADI 50.47 8.4
4 SMA BPK PENABUR 1 50.26 8.4
5 SMA ADVENT CIMINDI 50.22 8.4
6-30 | N4AY A W _ LW ... WWD»™/ ..
31 SMA PGRI 2 47.14 7.9
32 SMA KRISTEN 1 BINA BHAKT]I 47.00 7.8
33 SMA GUNA DHARMA PANYILEUKAN | 46.99 7.8
34 SMA PLUS MUTHAHHARI 46.98 7.8
35 SMA PGII 1 46.97 7.8
35-90 | e e
91 SMA PLUS MUHAJIJIRIN 37.63 6.3
92 SMA BUNGA BANGSA 35.93 6.0
Sumber: Dinas Pendidikan Kota Bandung




Tabel diatas menunjukan bahwa SMA Plus Muthahinaasih kalah
bersaing dengan SMA lainnya yang hanya mendudukingiet ke 34 dari 92
SMA swasta yang berada di Kota Bandung dengan jumilai 46.98 dan rata-
rata 7.8, walaupun perbedaan nilai yang tidak cykup dengan peringkat yang
berada diatas nya tetapi tetap saja SMA Plus Mb#ralmasih kalah bersaing
dan tidak termasuk kedalam sepuluh besar peringkadik SMA swasta menurut
hasil UN.

Berdasarkan masalah tersebut maka SMA Plus Muénahharus
mengatasi masalah prestasi belajar siswanya k@ikenadak dapat diatasi maka
SMA Plus Muthahhari akan terus kalah bersaing dei®MA swasta lainnya.

SMA Plus Muthahhari terus berupaya untuk menjadlokh yang terbaik
di Indonesia. Untuk meningkatkan prestasi belagwva maka dapat dilihat dari
beberapa aspek, yaitu dari aspek kurikulum, inpisirM@), sarana prasarana, dan
kompetensi guru.

Menurut UU No. 14/2005 (UUGD) dari aspek kompeiensu terdapat
beberapa faktor yang dapat dilihat, yaitu kompetgeslagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profegio Dalam kompetensi
pedagogik, guru harus mempunyai pemahaman wawasan kandasan
kependidikan,  pemahaman terhadap peserta didik, gepamangan
kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran petelsa pembelajaran yang
mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pemjhedn, evaluasi hasil
belajar, pengembangan peserta didik untuk mendéddsikan berbagai yang

dimilikinya.



Berdasarkan penjelasan diatas maka model pemitaglajeermasuk
kedalam aspek kompetensi pedagogik. Ada enam npeatgjajaran yang sering
dan praktis digunakan pendidik dalam mengajar,uygiresentasi, pengajaran
langsung, pengajaran konsep, pembelajaran koofpgratigajaran berdasarkan
masalah, dan diskusi kelas. Tidak ada satu modebekajaran yang paling baik
diantara yang lainnya, karena masing-masing moetebglajaran dapat dirasakan
baik, apabila telah diujicobakan untuk mengajarkaateri pelajaran tertentu.
Oleh karena itu, dari beberapa model pembelajaasg ynana yang paling baik
untuk mengajarkan suatu materi tertentu.

Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (mateténter harus dipilih
model pembelajaran yang paling sesuai dengan tuyjaag akan dicapai. Oleh
karena itu, dalam memilih suatu model pembelajataarus memiliki
pertimbangan-pertimbangan. Misalnya materi pelajatangkat perkembangan
kognitif peserta didik, dan sarana atau fasilitangy tersedia, sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Selain model tersebut di atas dalam melaksanakambglajaran
dikembangkan pula model pembelajaran seperti legusirategis (strategi-strategi
belajar), pembelajaran berbasis inkuactive learning, quantum learning, dan
masih banyak lagi model-model lain yang semuanysatdaigunakan untuk
memperkaya pelaksanaan pembelajaran di kelas.

SMA Plus Muthahhari menerapkan model pembelaja@antum
teaching untuk meningkatkan prestasi belajar siswanya. Mquehbelajaran

Quantum teaching adalah seperangkat teknik/metode mengajar yangfefitif,



kreatif, dan menyenangkan. KatQuantum sendiri berarti interaksi yang
mengubah energi menjadi cahaya. Jdguantum Teaching menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, dengan cara menggan unsur yang ada pada
siswa dan lingkungan belajarnya melalui interakang terjadi di dalam kelas.
Dalam Quantum Teaching ada istilah ‘Bawalah dunia mereka ke dunia kit d
hantarlah dunia kita ke dunia mereka’. Hal ini mgolkkan, betapa pengajaran
denganQuantum Teaching tidak hanya menawarkan materi yang mesti dipelajar
siswa. Tetapi jauh dari itu, siswa juga diajarkaagdimana menciptakan
hubungan emosional yang baik dalam dan ketikadrelaj

Menurut Bobbi DePorter (2007: 5) mengatakan ba@wantum Teaching
adalah orkestra dari warna-warni interaksi yangdidkalam dan disekitar momen
belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsurtunselajar efektif yang
mempengaruhi kesuksesan siswa. Interaksi-inteiaksnengubah kemampuan
dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akanabéat bagi dirinya dan
orang sekitarnya.

Quantum Teaching akan membantu siswa dalam menumbuhkan minat
siswa untuk terus belajar dengan semangat. Ap&agntum Teaching juga
sangat menekankan pada pentingnya bahasa tubuwrti$ersenyum, bahu tegak,
kepala ke atas, mengadakan kontak mata dengan dawdain-lain. Citarasa
menyenagkan seperti humor dilakukan dengan maksyal &BM tidak
membosankan.

Pada hakikatnyagQuantum Teaching adalah model pembelajaran yang

mempraktekanQuantum Learning di dalam kelasjadi Quantum learning dan



Quantum teaching merupakan satu kesatuan model pembelajaran di, keleena
Quantum learning adalah metode/teknik belajar yang efektif dan gyamg
mengajar menggunaka@Quantum learning di dalam kelas maka disebut model
pembelajaraQuantum teaching.

Model pembelajaranQuantum teaching yang diterapkan SMA Plus
Muthahhari adalah dengan pengaturan kursi, diadalkskusi diwaktu belajar,
diadakan permainan diwaktu belajar, merayakan kelsdan siswa dengan
memberikan penghargaan kepada siswa, guru selafootivasi siswa untuk
belajar.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukanelgan yang
membahas tentarifPengembangan Model PembelajaranQuantum Teaching

Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Plus MuthahharBandung”

1.2ldentifikasi Masalah

SMA Plus Muthahhari mengalami penurunan prestasa pahun pelajaran
terakhir yang mana pada tahun pelajaran sebelummggalami peningkatan.
SMA Plus Muthahhari pun masih kalah bersaing dergjdé\ swasta lainnya di
Indonesia khususnya di Kota Bandung. Salah sata oatuk meningkatkan
prestasi siswa adalah melalui aspek kompetensj gatah satu faktor didalamnya
ada kompetensi pedagogik (model pembelajaran). SMAs Muthahhari
menerapkan model pembelajai@uantum teaching untuk meningkatkan prestasi

belajar siswanya. Tema sentral dalam penelitiandaiah:



10

Prestasi siswa SMA Plus Muthahhari mengalami penurnan pada
tahun pelajaran 2009/2010 dan masih tertinggal olelSMA swasta
lainnya khususnya di Kota Bandung, oleh karena ituSMA Plus
Muthahhari menerapkan model pembelajaran Quantum teaching

untuk lebih meningkatkan prestasi siswa nya.

1.3Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan bed@nasalah yang akan
diteliti sebagai berikut:
1 Bagaimana gambaran prestasi siswa SMA Plus MuthaBaadung?
2 Bagaimana gambaran proses pelaksar@aentum teaching di SMA Plus

Muthahhari Bandung?

2.1Tujuan Penelitian
1 Untuk mengetahui bagaimana prestasi siStdA Plus Muthahhari Bandung.
2 Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksa@aantum teaching di SMA

Plus Muthahhari Bandung.

1.5Kegunaan Penelitian
Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikegunaan akademis

maupun kegunaan praktis.
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1. Kegunaan Akademis (Teoritis)
Dapat dijadikan kajian lebih lanjut dalam bidanggieikan, khususnya
mengenai pentingnya pembelajararQuantum teaching dalam
meningkatkan mutu pendidikan terhadap prestasjdredeswa.

2. Kegunaan Praktis (Empiris)
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi SRIAs Muthahhari
Bandung sebagai masukan yang bermanfaat dalam saekian
pembelajaranQuantum teaching dalam rangka meningkatkan prestasi

belajar siswa yang akhirnya meningkatkan mutu pikain.



